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Vi
ABSTRAK

MUH SYAWAL MAHENDRA. Pengeringan Lapisan Tipis Kopra Kelapa Hibrida dan
Kelapa Dalam dibimbing oleh Junaedi dan Haerani.

Kopra merupakan salah satu produk pengolahan sekunder kelapa. Cara tradisional
petani dalam mengeringkan kopra adalah dengan sinar matahari langsung atau
pengasapan. Namun penjemuran di bawah sinar matahari langsung, bergantung
pada kondisi cuaca dan membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, proses
penjemuran atau pengasapan juga memerlukan banyak tenaga manusia.
Pengeringan lapisan tipis merupakan salah satu cara dalam proses pengeringan
dengan mengurangi ketebalan pada bahan yang dikeringkan. Terdapat beberapa
model matematika yang dapat digunakan dalam melihat perilaku suatu komoditas
pertanian selama proses pengeringan lapisan tipis. Model tersebut antara lain
Newton, Henderson-Pabis dan Page. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi model pengeringan lapisan tipis yang sesuai dengan karakteristik
kelapa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024. Pada penelitian ini, model
pengeringan lapisan tipis ditinjau dari karakteristik kelapa varietas hibrida dan
dalam. Varietas hibrida dan dalam dengan irisan ukuran yaitu 3x2x1 cm dengan
suhu 50 C. hingga berat bahan konstan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Model Page merupakan model pengeringan yang cocok untuk menunjukkan
karakteristik pada pengeringan lapisan tipis kelapa varietas hibrida dan dalam.
Model Page mengungguli dua model lainnya dalam hal R2, dengan nilai rata-rata
0,986334 untuk varietas hibrida dan varietas dalam dengan rata-rata 0,997516.
Model Page memperlihatkan kinerja yang baik dalam menduga nilai moisture ratio
dibandingkan model Newton dan model Henderson-Pabish.

Kata kunci: Kopra, Page, Varietas
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ABSTRACT

MUH SYAWAL MAHENDRA. Thin Layer Drying of Hybrid Coconut Copra and
Coconut in. Supervisor: JUNAEDI dan HAERANI

Copra is one of the secondary processing products of coconut. The traditional way
for farmers to dry copra is by direct sunlight or smoking. However, drying in direct
sunlight depends on weather conditions and takes a long time. In addition, the
drying or smoking process also requires a lot of human labor. Thin layer drying is
one way in the drying process by reducing the thickness of the dried material. There
are several mathematical models that can be used to see the behavior of an
agricultural commodity during the thin layer drying process. These models include
Newton, Henderson-Pabis and Page. The purpose of this study was to identify a
thin layer drying model that suits the characteristics of coconut. This study was
conducted in May 2024. In this study, the thin layer drying model was reviewed from
the characteristics of hybrid and deep coconut varieties. Hybrid and deep varieties
with slices measuring 3x2x1 cm with a temperature of 50 C. until the weight of the
material is constant. The results showed that the Page Model is a suitable drying
model to show the characteristics of thin layer drying of hybrid and deep coconut
varieties. The Page model outperformed the other two models in terms of R square,
with an average value of 0.986334 for hybrid varieties and in-house varieties with
an average of 0.997516. The Page model showed good performance in predicting
moisture ratio values compared to the Newton model and the Henderson-Pabish
model.

Keywords: Copra, Page, Variety
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai komponen utama dalam produksi
minyak nabati yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah kelapa.
Kelapa dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein, vitamin, mineral, dan
karbohidrat selain sebagai penghasil minyak nabati. Daging buah kelapa dapat
disulap menjadi berbagai barang olahan yang bermanfaat bagi masyarakat (Murad
et al., 2015). Kelapa dapat digunakan dalam berbagai cara, dan tidak hanya untuk
dagingnya yang dapat dimakan, yang dapat dibuat menjadi santan, minyak kelapa,
dan kopra (Ditjen PEN, 2017).

Kopra merupakan salah satu produk pengolahan sekunder kelapa. Daging
kelapa atau kopra, dikeringkan dan digunakan untuk membuat minyak kelapa dan
produk lainnya. Kopra kualitas rendah akan diproses untuk menghasilkan minyak
kelapa mentah kualitas rendah, yang akan dibedakan dengan warna coklat,
kandungan asam lemak bebas yang tinggi, dan bau tengik. Penyebab penurunan
kualitas kopra yang dihasilkan vyaitu karena adanya serangan bakteri dan
cendawan yang akan menyebabkan kerusakan pada bahan yang digunakan. Hal
tersebut disebabkan oleh kandungan kadar air dalam kopra yang cukup tinggi.
Untuk menghambat proses pertumbuhan mikroorganisme dan menunda
pembusukan, dibutuhkan proses pengeringan untuk menurunkan kadar air yang
ada dalam kopra (Duyop & Witdarko, 2019).

Cara tradisional petani dalam mengeringkan kopra adalah dengan sinar
matahari langsung atau pengasapan. Namun penjemuran di bawah sinar matahari
langsung, bergantung pada kondisi cuaca dan membutuhkan waktu yang lama.
Selain itu, proses penjemuran atau pengasapan juga memerlukan banyak tenaga
manusia. Seiring berjalannya waktu, pengeringan kopra dapat dilakukan dengan
cara yang lebih modern, yaitu dengan menggunakan mesin pengering (Anton et al.,
2019). Pengeringan mekanis (pengeringan buatan) menggunakan energi panas,
yang memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode pengeringan
konvensional. Kemampuan mengendalikan kondisi pengeringan dan tidak
bergantung pada memanaskan alat pengering, radiasi panas dari alat,
memanaskan bahan, menguapkan udara bahan, dan menggerakkan udara pada
alat pengering buatan ini (Duyop & Witdarko, 2019).

Pengeringan lapisan tipis merupakan salah satu cara dalam proses
nennerin ~nnan mengurangi ketebalan pada bahan yang dikeringkan. Hal ini
'0ses pengeringan merata ke seluruh bagian bahan, sehingga
lebih cepat. Terdapat beberapa model matematika yang dapat
ielihat perilaku suatu komoditas pertanian selama proses
tipis. Model tersebut antara lain Newton, Henderson-Pabis dan
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Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murad (2015) tentang
pengeringan lapisan tipis kopra putih menggunakan oven pengering tipe rak hanya
menjelaskan tentang karakteristik pengeringan kopra berdasarkan variasi suhu
yang dilakukan dengan metode rancangan acak kelompok, dimana hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa karakteristik pengeringan lapis tipis biji kopra
tentang hubungan In MR (% db) dengan waktu t (jam) menunjukkan bahwa pada
perlakuan suhu 40 -80°C dengan waktu pengeringan yang cukup lama kadar air
bahan semakin menurun, sehingga laju pengeringan bersifat menurun. Pada
penelitian tersebut tidak menjelaskan tentang model pengeringan yang baik untuk
pengeringan lapisan tipis. Oleh karena itu, perlu dilakukan proses analisis model
pengering lapisan tipis yang sesuai dengan karakteristik kopra.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi model pengeringan lapisan
tipis yang sesuai dengan karakteristik kelapa. Kajian ini dapat bermanfaat bagi
petani sebagai bahan bacaan bagi para petani serta menjadi referensi model
pengeringan yang baik pada kelapa.
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